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Abstrak 

 Parking becomes a phenomenon that affects the movement of vehicles when vehicles that 

have a high intensity of movement will be hampered by vehicles parked on the shoulder of the road 

causing congestion. The problem that often occurs in the location of research is the increase in the 

number of vehicles that pass through the road drastically because of the process of picking up school 

children who make many vehicles parking irregularly and make the road becomes narrow. The purpose of 

this study is to determine the capacity of parking and parking mananjemen and the impact of on-street 

parking on the performance of Pattimura highway. Data collection in this research is observation, Data 

analysis technique using Manual of Capacity of Road Indonesia 1997 (MKJI 1997). Based on the results 

of this study, the highest accumulation of parking is at 07.00 - 07.30 with accumulated as many as 25 

vehicles / jam.unted for light vehicles.Sedangkan for motorcycles, the accumulation of peaks at 07.00 -

07.30 with accumulated as many as 19 vehicles / jam.Kapasitas highest road is on Monday from 12.00 - 

13.00 with the capacity of 1342 smp / hour and 1143 smp / hour with the current of 1752 smp / hour 

vehicle with the degree of saturation of 1.31 and 1.53, it indicates the state of the road including service 

level E which is influenced by Turnover and parking index , and it can be concluded that parking on the 

roads leads to a decrease in road performance 
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1. PENDAHULUAN 

Perparkiran menjadi fenomena yang 

mempengaruhi pergerakan kendaraan disaat 

kendaraan–kendaraan yang mempunyai intensitas 

pergerakan yang begitu tinggi akan terhambat oleh 

kendaraan yang parkir di bahu jalan sehingga 

menyebabkan kemacetan. Pada umumnya 

kendaraan yang parkir di pinggir jalan berada di 

sekitar tempat atau pusat kegiatan seperti : sekolah, 

kantor, pasar swalayan, pasar tradisional, rumah 

makan, dan lain–lain. Usaha yang perlu dilakukan 

untuk menangani masalah perparkiran 

tersebut,diperlukan pengadaan lahan parkir yang 

cukup memadai dan pembentukan model lahan 

parkir yang tepat pada lahan parkir yang tersedia, 

mengingat kebutuhan akan lahan parkir (demand) 

dan prasarana yang dibutuhkan (supply) harus 

seimbang dengan karakteristik perparkiran.  

(Abubakar,1998). 

Masalah yang sering terjadi pada  ruas Jalan 

Raya Patimura ialah kendaraan yang tidak 

diparkirkan dengan benar karena lahan parkir yang 

tidak memadai sehingga membuat ruas jalan 

tersebut menjadi sempit dan menimbulkan 

kemacetan di jalan tersebut. Ada juga peningkatan 

pengguna jalan secara mendadak karena proses 

antar jemput anak sekolahan yang mengakibatkan 

bertambahnya jumlah kendaraan yang parkir pada 

badan-badan jalan, karena selain lokasi parkir 

tersebut dekat dengan pusat keramaian kota, juga 

berdekatan dengan sekolah-sekolah.. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Parkir 

Menurut PP No. 43 tahun 1993 parkir 

didefinisikan sebagai kendaran yang berhenti pada 

tempat-tempat tertentu baik yang dinyatakan 

dengan rambu atau tidak, serta tidak semata-mata 

untuk kepentingan menaikkan atau menurunkan 

orang dan atau barang. Sedangkan definisi lain 

tentang parkir adalah keadaan dimana suatu 

kendaraan berhenti untuk sementara (menurunkan 

muatan) atau berhenti cukup lama. Sehingga 

tempat parkir ini harus ada pada saat akhir atau 

tujuan perjalanan sudah dicapai. 

1. Jenis Parkir 

Menurut penempatannya, parkir dapat 

dikelompokan menjadi 2 jenis, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Parkir di bahu jalan atau di badan jalan ( on 

the street parking ).Yaitu parkir yang 

mengambil tempat di sepanjang jalan dengan 

atau tanpa melebarkan  jalan. Bagi  

pengunjung  atau  pengguna  jalan, jenis 

parkir ini sangat merugikan kalau tidak diatur 

dengan benar dan juga untuk lokasi dengan 

intensitas pengguna jalan yang tinggi. Jenis 

parkir ini kurang baik, karena alas an-alasan 

sebagai berikut : 

1) Mengganggu kelancaran arus lalu lintas. 

2) Berkurangnya lebar jalan. 

3) Menimbulkan kemacetan lalu lintas. 
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b. Parkir di Luar Jalan (Off Street Parking)  

Untuk menghindari terjadinya hambatan 

akibat parkir kendaraan di jalan maka parkir 

di luar jalan/off street parking menjadi 

pilihan yang terbaik. Terdapat dua jenis 

parkir di luar jalan, yaitu:  

1) Pelataran Parkir  

Pelataran parkir di daerah pusat kota 

sebenarnya merupakan suatu bentuk yang 

tidak ekonomis. Karena itu di daerah pusat 

kota seharusnya jarang terdapat pelataran 

parkir yang dibangun oleh gedung-gedung 

yang berkepentingan, dimana masalah 

keuntungan ekonomi dari parkir bukan lagi 

merupakan suatu hal yang penting.  

2) Gedung Parkir Bertingkat  

Saat ini bentuk yang sering dipakai adalah 

gedung parkir bertingkat, terdapat dua parkir 

alternatif biaya parkir yang akan diterima 

pemakai kendaraan, tergantung pada pihak 

pengelola parkir, yaitu pihak pemerintah 

setempat menerapkan biaya nominal atau 

pemerintah setempat menyerahkan pada 

pihak operator komersial yang menggunakan 

biaya structural. Biasanya pemerintah lokal 

mengatasi deficit parkir di luar jalan tadi 

dengan Dana Pajak (Rate Fund) atau dari 

surplus parkir meter, bidang ini dan 

mendapatkan profit. Hal inilah yang perlu 

mendapatkan pengawasan dari pemerintah 

dalam pelaksanaannya, sebab penerapan tarif 

oleh pengelola yang tujuannya adalah untuk 

mendapatkan keuntungan akan menerapkan 

tariff yang lebih tinggi dari tarif yang 

seharusnya. Hal ini tentu akan merugikan 

masyarakat sebagai pengguna jasa parkir dan 

mengurangi kenyamanan dalam 

penggunaannya. 

3). Karakteristik Parkir  

Menurut Hoobs (1995, dikutip dari 

Sudibyo, 2013), dalam mengatur perparkiran 

bukan kepentingan teknik semata yang 

menjadi perhatian, melainkan juga yang 

menyangkut masalah keindahan.Secara 

umum dapat dikatakan bahwa pengendalian 

atau pengelolaan perparkiran untuk 

mencegah terjadinya hambatan lalu lintas, 

mengurangi kecelakaan, menempatkan 

kendaraan yang parkir secara efektif dan 

efisien, memelihara keindahan lingkungan 

dengan penataan parkir.Pada tempatnya, dan 

menciptakan mekanisme penggunaan jalan 

secara efektif dan efisien, terutama pada ruas 

jalan tempat kemacetan lalu lintas.Dalam 

merencanakan suatu lahan parkir sangat 

diperlukan informasi mengenai karakteristik 

parkir. Karakteristik parkir tersebut adalah 

akumulasi parkir, indeks parkir, durasi parkir, 

turn over parkir (tingkat pergantian parkir), 

dan volume parkir. 

a. Akumulasi Parkir  

Informasi ini sangat dibutuhkan untuk 

mengetahui jumlah kendaraan yang parkir 

pada lahan yang tersedia dengan selang 

waktu tertentu. Data ini dapat diperoleh 

dengan cara menghitung kendaraan yang 

telah menggunakan lahan parkir ditambah 

dengan kendaraan yang masuk dan dikurangi 

dengan kendaraan yang keluar. Perhitungan 

akumulasi parkir dapat menggunakan 

persamaan seperti di bawah ini. 

Akumulasi  =  X + Ei – Ex …… (2.1) 

dengan:  

Ei =Entry (jumlah kendaraan yang 

masuk pada lokasi parkir)  

Ex = Exit (kendaraan yang keluar pada 

lokasi parkir)  

X =Jumlah kendaraan yang ada 

sebelumnya  

b. Volume Parkir  

Volume parkir adalah jumlah kendaraan 

yang menggunakan ruang parkir pada suatu 

lahan parkir tertentu.Volume parkir dapat 

dihitung dengan menjumlahkan kendaraan 

yang menggunakan areal parkir dalam waktu 

tertentu. 

Volume = Ei + X ……. (2.2) 

dengan : 

Ei = Entry (kendaraan yang masuk ke 

lokasi)  

 X = kendaraan yang sudah ada 

c. Durasi parkir  

Durasi parkir, adalah rentang waktu 

sebuah kendaraan parkir di suatu tempat 

(dalam satuan menit atau jam). Nilai durasi 

parkir diperoleh dengan persamaan:  

 Durasi = Extime – Entime ….(2.3) 

dengan : 

Extime = waktu saat kendaraan keluar 

dari lokasi parkir,  

Entime = waktu saat kendaraan masuk 

lokasi parkir. 

d. Tingkat Pergantian (Turn Over)  

Tingkat turn over adalah laju pergantian 

ruang parkir pada periode tertentu yang 

diperoleh dengan rumus:  

 Volume Parkir 

Trun Over =    ….(2.4) 

Kapasitas Ruang parkir  

e. Indeks Parkir  

Indeks Parkir adalah presentase dari 

jumlah kendaraan yang parkir di areal parkir 

dengan jumlah parkir yang tersedia. Indeks 

parkir dapat dihitung dengan rumus:  
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             Akumulasi Parkir  

Indeks Parkir =                                x100% (2.5)

 Ruang Parkir Yang Tersedia 

f. Jumlah Ruang Parkir 

Z = ( Qp x D ) / T         ……(2.6)

 Dengan : 

Qp :  Jumlah Kendaraan yang 

parker per periode waktu 

tertentu 

D :  Rata-rata durasi parkir (jam) 

T : Lamanya periode pengamatan 

(jam) 

4. Kapasitas Jalan  

Kapasitas Jalan Indonesia yaitu Arus lalu-

lintas (stabil) maksimum yang dapat 

dipertahankan pada kondisi tertentu 

(geometri, distribusi arah dan komposisi lalu-

lintas, faktor lingkungan). 

Persamaan dasar untuk menentukan 

kapasitas yaitu sebagai berikut:  

C = Co x FCW x FCSP x FCSF x FCCS  (2.7) 

Dimana:  

C = Kapasitas Jalan (smp/jam)  

Co = Kapasitas Dasar (smp/jam)  

FCw  = Faktor Lebar Jalur  

FCsp = Faktor Pemisahan Arah  

FCsf  = Faktor Hambatan Samping  

FCcs  = Faktor Penyesuaian Ukuran Kota 

 

2. METODEOLOGI PENELITIAN 

Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

Lokasi Penelitian  

Obyek penelitian ini dilakukan pada ruas 

Jalan Raya Pattimura Ambon (Telkom-Sekolah 

Xaverius). 

1. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan selama 3 hari 

yaitu pada hari Senin, Rabu dan hari Sabtu dan 

survey parkir per jam yang dilakukan selama 12  

jam yaitu dari jam 06.00-18.00 WIB. Penelitian ini 

dilakukan  pada  bulan  Januari tanggal 22, 24 dan 

27 2018. 

2. Bahan dan Alat Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat 

menunjang pelaksanaan survei di lapangan, antara 

lain sebagai berikut : 

a. Alat tulis yaitu untuk mencatat semua 

hasil penelitian (Pulpen, pencil, kertas, 

dll) 

b. Camera untuk dokumentasi. 

c. Petugas pengamat yaitu tenaga pengamat, 

pengukur dan pencatat arus  lalu lintas. 

d. Jam Tangan/ Jam dinding yaitu petunjuk 

waktu selama survei. 

e. Formulir penelitian yaitu untuk mencatat 

jumlah kendaraan. 

f. Komputer yaitu alat untuk menghitung 

dan mengolah data.  

3. Jenis Penelitian 

Beberapa kemungkinan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi adalah dengan cara 

menyimpulkan data, menyusun dan menganalisa 

kemudian mengklarifikasi melalui beberapa cara 

pengumpulan data, pada lokasi penelitian di ruas 

jalan Raya Pattimura. 

1. Pengumpulan Dan Analisis Data 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini meliputi pengumpulan data 

primer dan data sekunder. 

1) Data Primer : Merupakan data yang 

didapat dengan cara survey ke 

lapangan dengan cara survey patrol 

dan pencatatan nomor kendaraan. 

Data primer dari hasil survey meliputi: 

a) Kecepatan 

Kecepatan kendaraan dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan 

langsung dengan mobil bergerak. 

Kecepatan kendaraan dihitung dengan 

melewati 2 titik/patok yang telah 

ditentukan dimana survey yang dilakukan 

setiap 15 menit dan rata-rata kecepatan 

diambil untuk periode per jam. 

b). Volume Arus Lalu Lintas  

Volume arus lalu lintas dengan 

melakukan pencatatan jumlah kendaraan 

yang terklasifikasi.Setiap kendaraan yang 
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lewat pada pos pengamatan dihitung 

berdasarkan jenis kendaraan. Jenis 

kendaraan yang dihitung dibedakan 

menjadi mobil kecil, sepeda motor, 

angkot, bus sedang, bus besar, pick up, 

trus sedang, truk besar dan truk 

gandengan dengan interval waktu yang 

digunakan per jam. 

c). Data Keluar Masuk Kendaraan Parkir 

Data keluar masuk kendaraan parkir 

diperlukan dalam analisis on-street 

parking ini antara lain menghitung 

akumulasi parkir. Dengan cara mencatat 

jumlah kendaraan yang masuk dan keluar 

parkir dengan periode per jam. 

2) Data Sekunder : data sekunder 

meliputi Kondisi Lalu lintas dan data 

Ruas Jalan Raya Pattimura. 

3) Teknik  Analisis Data 

Dalam melakukan analisis pada 

beberapa tahapan mencakup, analisis 

karakteristik parkir pada badan jalan, 

analisis kapasitas dan kinerja lalu lintas 

pada ruas jalan dengan adanya kegiatan 

parkir pada badan jalan yang proses 

analisinya sebagai berikut : 

a) Karakteristik Parkir 

Dalam analisis ini akan menentukan 

pemenuhan fasilitas tempat parkir pada 

badan jalan (On-street parking). Dalam 

analisis ini dilakukan beberapa tahap 

meliputi : 

1. Akumulasi Parkir menggunakan 

rumus  (2.1) 

2. Volume Parkiur menggunakan 

rumus (2.2) 

3. Durasi Parkir menggunakan rumus 

(2.3) 

4. Pergantian Parkir (Turn Over) dan 

Indeks Parkir menggunakan rumus 

(2.4) dan (2.5) 

5. Jumlah Ruang Parkir 

menggunakan rumus (2.6) 

6. Kapasitas Parkir menggunakan 

rumus (2.7) 

b) Analisis Kinerja Lalu Lintas Pada 

Ruas Jalan Perkotaan 

Dalam analisis ini akan menganalisa 

pengaruh dari kegiatan parkir pada badan 

jalan terhadap kapasitas jalan dan kinerja 

lalu lintas pada ruas jalan Raya Pattimura 

dengan berdasarkan MKJI 1997 untuk 

ruas jalan perkotaan. 

 

 

 

 

 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisa Karakteristik Parkir 

a) Akumulasi  

Tabel Akumulasi parkir Kendaraan 

Ringan pada ruas Jalan Raya Pattimura. 

 
Dari tabel maka dapat dibuat grafik yang dapat 

dilihat dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Akumulasi parkir Sepeda Motor 

pada ruas Jalan Raya Pattimura. 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel maka dapat dibuat grafik yang 

dapat dilihat di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JURNAL  MANUMATA VOL 5, NO 2 (2019)                                                                  ISSN 2087-5703 

 

51 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat Akumulasi 

Maksimum per harinya. Pada tabel 

Akumulasi kendaraan ringan dan tabel 

Akumulasi sepeda motor dapat disimpulkan 

bahwa untuk kendaraan ringan akumulasi 

maksimum terjadi pada hari Rabu dengan 

akumulasi sebanyak 25 kendaraan. 

Sedangkan untuk sepeda motor akumulasi 

maksimum terjadi pada hari Senin dengan 

akumulasi sebanyak 19 kendaraan 

b) Volume Parkir 

Tabel Volume parkir Kendaraan Ringan 

pada ruas Jalan Raya Pattimura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel maka dapat dibuat grafik yang 

dapat dilihat dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Volume parkir Sepeda motor pada 

ruas Jalan Raya Pattimura. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel maka dapat dibuat grafik yang 

dapat dilihat dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel Volume parkir kendaraan 

selama 3 hari, diketahui bahwa volume 

kendaraan pada hari Senin lebih besar 

dibanding hari – hari lainnya. 

c).  Durasi Parkir 

Durasi parkir adalah waktu yang 

digunakan kendaraan untuk parkir dalam 

satuan menit atau jam.Durasi parkir rerata di 

dapat dengan menjumlahkan durasi tiap 

kendaraan dibagi dengan jumlah kendaraan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan selama 3 hari mulai dari pukul 

06.00-18.00, maka didapat durasi  sepeda  

motor  yang paling besar adalah pada hari 

senin. Data durasi parkir hasil penelitian 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini . 

Tabel Durasi parkir Kendaraan Ringan 

dan Sepeda motor pada ruas Jalan Raya 

Pattimura. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan selama 3 hari mulai dari pukul 

06.00 – 18.00, maka didapat durasi kendaraan 

ringan yang paling besar adalah pada hari 

Senin dengan jumlah kendaraan ringan  yaitu 

680 unit, dengan total durasi (jam) sebesar 

167,21 jam, total durasi rerata (menit) sebesar 

10041 menit. Sedangkan durasi sepeda motor 

yang paling besar adalah hari Senin dengan 

jumlah kendaraan 680 unit, total durasi (jam) 

sebesar 46,34  jam, total durasi rerata (menit) 

sebesar 2794 menit. 

d). Pergantian Parkir (Parking Turn Over) 

dan Indeks Parkir 

Tingkatan Turn Over parkir di dapat 

dengan menggunakan persamaan dengan 

menggunakan petak parkir untuk sepeda 

motor dan petak untuk mobil maka tingkat 

pergantian / Turn Over parkir dan indeks 

parkir (tingkat penggunaaan parkir). 
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Tabel  Turnover Parkir dan Indeks Parkir 

untuk Kendaraan Ringan& Sepeda Motor 

Hari Senin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada table terlihat tingkat turn over parkir 

maksimum per petak parkir pada hari Senin 

adalah 4.23 per jam dan 12.00. Hal ini berarti 

bahwa tingkat pergatian maksimum setiap 

petak parkir ditempati oleh 4.23 kendaraan 

untuk kendaraan ringan dan 12.00 untuk 

sepeda motor.Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa tingkat penggunaan parkir per petak 

maksimum pada hari Senin pada kendaraan 

ringan sebanyak 30.76% dan sepeda motor 

sebanyak 23.80%. 

Tabel  Turnover Parkir dan Indeks Parkir 

untuk Kendaraan Ringan& Sepeda Motor 

Hari Rabu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada table terlihat tingkat turn over parkir 

maksimum per petak parkir pada hari Rabu 

adalah 4.75 per jam dan 11.76. Hal ini berarti 

bahwa tingkat pergatian maksimum setiap 

petak parkir ditempati oleh 4.75 kendaraan 

untuk kendaraan ringan dan 11.76 untuk 

sepeda motor.Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa tingkat penggunaan parkir per petak 

maksimum pada hari senin pada kendaraan 

ringan sebanyak 9.62% dan sepeda motor 

sebanyak 14.29%. 

Tabel  Turnover Parkir dan Indeks Parkir 

untuk Kendaraan Ringan& Sepeda Motor 

HariSabtu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada terlihat tingkat turn over parkir 

maksimum per petak parkir pada hari Senin 

adalah 2.59 per jam dan 8.80. Hal ini berarti 

bahwa tingkat pergatian maksimum setiap 

petak parkir ditempati oleh 2.59 kendaraan 

untuk kendaraan ringan dan 8.80 untuk 

sepeda motor.Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa tingkat penggunaan parkir per petak 

maksimum pada hari Senin pada kendaraan 

ringan sebanyak 28.84% dan sepeda motor 

sebanyak 0.00%. 

1. Analisis Jalan Perkotaan 

a. Volume Lalu Lintas 

Semua nilai arus lalu lintas (total dua 

arah) diubah menjadi satuan mobil 

penumpang dengan mangalikan data yang 

ada dengan nilai ekivalen mobil penumpang 

(emp) yang diturunkan secara empiris untuk 

tipe kendaraan seperti, kendaraan ringan 

(LV) (mobil penumpang, mini bus, pik-up, 

truk kecil dan sedang), kendaraan berat (HV) 

(truk dan bus), sepeda motor (MC). 

Sesuai dengan MKJI 1997, nilai emp 

yang digunakan untuk analisis jalan 

perkotaanadalah : 

1. Kendaraan ringan (LV) = 1.0 

2. Kendaraan berat (HV) = 1.30 

3. Sepeda motor (MC) = 0.40 

Dari hasil survei lapangan yang dilakukan 

selama 12 jam (06.00-18.00) selama 3 hari 

pada Jalan Raya Pattimura dengan jam 

puncak yang memiliki nilai DS >0,75. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel dan  

Grafik yang  ada dibawah ini : 
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Tabel Volume Lalu Lintas Jalan Raya 

Pattimura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel dapat dilihat bahwa 

volume lalu lintas minimum terdapat pada 

hari Sabtu pukul 06.00 – 07.00 dengan 

jumlah 1031 kendaraan dan maximal terdapat 

pada hari Senin pukul 12.00 – 13.00 WIT 

dengan jumlah 3380 kendaraan. 

Dari tabel juga maka dapat dibuat grafik 

yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Derajat Kejenuhan 

Dari nilai derajat kejenuhan ini, dapat 

diketahui apakah segmen jalan tersebut akan 

memiliki kapasitas yang cukup atau tidak. 

Jika nilai DS< 0,75, maka jalan tersebut 

masih layak, tetapi jika DS > 0,75, maka 

diperlukan penanganan pada jalan tersebut 

untuk mengurangi kepadatan atau kemacetan. 

Hasil penelitian dapat nilai Derajat 

Kejenuhan pada tabel berikut : 

Tabel Derajat Kejenuhan Hari Senin Jalan 

Raya Pattimura 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Gambar  di atas, terlihat bahwa Arus 

Lalu Lintas minimum pada hari Senin jam 

06.00 – 07.00 yaitu 923 kend/jam, sedangkan 

Arus Lalu Lintas Maximum terdapat pada 

jam 12.00 – 13.00 yaitu 1752 kend/jam. 

Dari tabel juga dapat dibuat grafik Arus 

lalu lintas dan Kapasitas dan Derajat 

Kejenuhan yang dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar  menjelaskan bahwa garis 

merah menunjukan derajat kejenuhan pada 

sisi A, garis berwarna biru menunjukan 

derajat kejenuhan pada sisi B dan garis 

berwarna hijau menunujukan derajat 

kejenuhan standart menurut MKJI.  

 Hasil perhitungan Arus lalu lintas, 

Kapasitas dan Kinerja lalu lintas pada hari 

Rabu dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel Derajat Kejenuhan Hari Rabu Jalan 

Raya Pattimura  
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Dari tabel di atas , terlihat bahwa Arus Lalu 

Lintas minimum pada hari Rabu jam 06.00 – 

07.00 yaitu 873 kend/jam, arus maximum pada 

jam 12.00 – 13.00 yaitu 1651 kend/jam. 

Dari tabel juga dapat dibuat grafik Arus lalu 

lintas dan Kapasitas dan Derajat Kejenuhan yang 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar menjelaskan bahwa garis merah 

menunjukan derajat kejenuhan pada sisi A, garis 

berwarna biru menunjukan derajat kejenuhan pada 

sisi B dan garis berwarna hijau menunujukan 

derajat kejenuhan standart menurut MKJI.  

 Hasil perhitungan Arus lalu lintas, 

Kapasitas dan Kinerja lalu lintas pada hari Sabtu 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel Derajat Kejenuhan Hari Sabtu Jalan 

Raya Pattimura  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas , terlihat bahwa Arus Lalu  

Lintas minimum pada hari Rabu jam 06.00 

– 07.00 yaitu 873 kend/jam, arus maximum 

pada jam 12.00 – 13.00 yaitu 1651 kend/jam. 

Dari tabel juga dapat dibuat grafik Arus lalu 

lintas dan Kapasitas dan Derajat Kejenuhan 

yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengaruh Turnover  Parkir dan Indeks Parkir 

Terhadap Kinerja Jalan. 

Indeks parkir merupakan presentase dari 

akumulasi parkir pada selang waktu tertentu dibagi 

dengan ruang parkir yang tersedia dan dikalikan 

100%. 

Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio arus 

lalu lintas Q smp/jam) terhadap kapasitas C 

(smp/jam) digunakan sebagai factor utama dalam 

penentuan tingkat kinerja segemen jalan. Nilai 

derajat kejenuhan menunjukan apakah apakah 

segmen jalan tersebut mempunyai masalah 

kapasitas atau tidak. Berdasarkan nilai derajat 

kejenuhan dan indeks parkir pada kondisi volume 

maksimum pada jam puncak yang dibagi selama 3 

jam dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Dapat dilihat pada tabel bahwa indeks parkir 

memiliki nilai presentasi yang kecil sedangkan 

nilai dari derajat kejenuhan  dan turnover 

menunjukan nilai terbalik bahkan derajat 

kejenuhan melebihi dari nilai standart menurut 

MKJI. Itu disebabkan karna adanya peningkatan 

jumlah kendaraan yang melewati jalan tersebut 

secara drastis karna proses antar jemput anak 

sekolah yang membuat banyak kendaraan parkir 

tidak teratur dan membuat jalan menjadi sempit 

bahkan tidak bisa dilalui oleh kendaraan yang 

dibelakangnya sehingga terjadi penumpukan 

kendaraan. Hal ini sangat mempengaruhi kinerja 

lalu lintas di sekitarnya dalam hal arus jenuh juga 

kecepatan. 

 

5. PENUTUP  

Kesimpulan 

Dari hasil analisa dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Akumulasi parkir tertinggi pada jalan Raya 

Pattimura dengan jumlah kendaraan adalah 25 

kendaraan/jam untuk kendaraan ringan  ( 07.00 

– 07.30 ) dengan jumlah kendaraan yang parkir 

dari pukul 06.00 -18.00 adalah 552 kendaraan 

dan 19 kendaraan/jam (07.00 – 07.30) dengan 

jumlah kendaraan yang parkir dari pukul 06.00 

-18.00 adalah 705 kendaraan. 

Indeks  Parkir  puncak  terdapat pada 

kendaraan ringan, yaitu pada pukul 09.00 – 

12.00 dengan indeks parkir  34.61%, dan pada 

pukul 12.00 – 15.00 dengan Indeks parkir 

23.80 % untuk sepeda motor. Sedangkan untuk  

Turnover  parkir  puncak  kendaraan  ringan 

pada pukul 06.00 – 09.00 sebesar 4.75% dan 

pada pukul 12.00 – 15.00 sebesar 12.00%. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja jalan 

perkotaan didapatkan nilai Derajat kejenuhan 

sebesar 1,31 untuk sisi A dan 1,53 untuk sisi B 

dengan arus lalulintas 1752 kendaraan dan 

kapasitas 1342 kendaraan untuk sisi A dan 

1143 kendaraan untuk sisi B, karena pengaruh 

dari parkir on street. 

c. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja jalan 

perkotaan maka dapat disimpulkan bahwa jalan 

Raya Pattimura termasuk tingkat pelayanan E 

yang dipengaruhi oleh Turnover dan Indeks 

parkir sebesar 4.75 dan 9.62 untuk kendaraan 

ringan dan 12.00% dan 23.80% untuk sepeda 

motor. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat 

disarankan sebagai berikut : 

a. Untuk mengatasi masalah yang ada dilapangan, 

mengingat area parkir dibadan jalan maka 

diperlukan satu sistem penataan parkir yang 

terpadu agar tidak terjadi penumpukan 

kendaraan parkir pada satu area dan sesuai 

dengan ruang parkir yang tersedia. 

b. Adanya larangan parkir pada jam-jam puncak. 

c. Perlu penjagaan terhadap pengemudi mobil 

penumpang yang sering parkir untuk 

mengangkut dan menurunkan penumpang. 
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